
Jurnal Kajian Teori dan  

Praktik Pendidikan  

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jktpp                                                 Vol. 6, No. 2, Juni 2025 

 

182 

BURDAH SEBAGAI SARANA DAKWAH DI MADRASAH DINIYAH NURUL 

JANNAH KOTA PROBOLINGGO 

   

Robbiah Ratna Swari Hibbatullah1, Devy Habibi Muhammad2 

1,2Institut Ahmad Dahlan Probolinggo 

Email: r303502@gmail.com1, hbbmuch@gmail.com2  

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran tradisi pembacaan Burdah sebagai 

sarana dakwah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah Kota Probolinggo. Burdah, karya sastra 

klasik yang mengandung pujian kepada Nabi Muhammad SAW, dijadikan media untuk 

menanamkan nilai-nilai keislaman, memperkuat spiritualitas, serta membentuk karakter santri. 

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pembacaan Burdah berkontribusi secara signifikan dalam pembentukan kepribadian religius 

santri, menumbuhkan semangat dakwah berbasis budaya, dan menciptakan lingkungan 

pendidikan yang kondusif secara spiritual. Meskipun demikian, tantangan seperti keterbatasan 

pemahaman bahasa klasik dan kurangnya pendekatan pembelajaran kontekstual masih menjadi 

hambatan. Strategi optimalisasi seperti penerjemahan syair, penggunaan media digital, dan 

pelatihan guru disarankan untuk meningkatkan efektivitas dakwah melalui Burdah. Penelitian 

ini menegaskan pentingnya integrasi nilai tradisi dan inovasi dalam pengembangan metode 

dakwah di lembaga pendidikan Islam.   

Kata Kunci: Burdah, Dakwah, Pendidikan Islam, Karakter Santri, Madrasah Diniyah. 

   

Abstract: This study aims to examine the role of the Burdah recitation tradition as a medium of 

Islamic preaching (da'wah) at Madrasah Diniyah Nurul Jannah in Probolinggo City. The 

Burdah, a classical literary work containing praises to the Prophet Muhammad (peace be upon 

him), is utilized as a tool to instill Islamic values, strengthen spirituality, and shape students' 

character. This research employs a descriptive qualitative method, with data collected through 

observation, in-depth interviews, and documentation. The findings indicate that Burdah 

recitation significantly contributes to the development of students’ religious character, fosters 

culturally rooted da'wah, and creates a spiritually conducive educational environment. 

However, challenges such as limited comprehension of classical Arabic and the lack of 

contextual learning approaches remain obstacles. Optimization strategies including the 

translation of verses, the use of digital media, and teacher training are recommended to 

enhance the effectiveness of da'wah through Burdah. This study underscores the importance of 

integrating tradition and innovation in the development of da'wah methodologies within Islamic 

educational institutions.  

Keywords: Burdah, Da'wah, Islamic Education, Student Character, Madrasah Diniyah. 
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PENDAHULUAN   

Dakwah Islam memegang peran yang penting dalam membentuk karakter umat dan 

menyebarkan ajaran Islam. Sebagai sarana untuk menyampaikan pesan agama, dakwah tidak 

hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang Islam, untuk membimbing umat 

dalam menjalani kehidupan sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Melalui dakwah, 

umat Islam diharapkan dapat lebih memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. Metode dakwah yang digunakan sejak lama adalah melalui pembacaan 

karya-karya besar dalam tradisi Islam, yang memiliki nilai historis dan spiritual yang 

mendalam (Hirsan, 2023) . 

Salah satu karya besar yang telah menjadi bagian dari tradisi dakwah adalah Burdah, 

sebuah puisi yang ditulis oleh Imam al-Busiri. Puisi ini berisi pujian dan penghormatan yang 

mendalam kepada Nabi Muhammad SAW, menjadi salah satu bentuk ekspresi kecintaan umat 

Islam kepada Rasulullah. Selain sebagai bentuk pujian, Burdah juga mengandung nilai-nilai 

moral dan spiritual yang dapat membimbing umat Islam dalam menjalani kehidupan santri 

dengan cara yang lebih baik dan sesuai dengan ajaran agama islam. 

Di Indonesia, banyak lembaga pendidikan Islam, termasuk Madrasah Diniyah, yang 

menjadikan pembacaan Burdah sebagai bagian dari kegiatan keagamaan santri. Pembacaan 

Burdah dalam konteks pendidikan agama ini tidak hanya bertujuan untuk memperkuat iman 

santri, tetapi juga sebagai sarana dakwah yang efektif. Melalui kegitan pembacaan burdah, 

nilai-nilai Islam dapat disebarkan kepada para santri dan masyarakat, memperdalam kecintaan 

santri terhadap Nabi Muhammad SAW, serta memperkuat akhlak dan karakter santri dalam 

kehidupan sehari-hari (Marhamah, 2024) . 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah yang terletak di Kota Probolinggo mengintegrasikan 

pembacaan Burdah dalam kegiatan dakwahnya sebagai program khusus. Kegitan pembacaan 

burdah menjadi bagian dari pengajaran ilmu agama yang dilakukan secara rutin oleh para santri 

dan masyarakat sekitar Madrasah Diniyah Nurul Jannah di gedung madrasah. Pembacaan 

Burdah dilakukan dalam berbagai kesempatan, baik pada acara peringatan hari besar Islam 

maupun dalam kegiatan harian. Tidak hanya berfungsi untuk memperdalam pengetahuan 

agama, kegitan pembacaan burdah juga bertujuan menumbuhkan rasa cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW, yang menjadi teladan utama umat Islam. 
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Kegitan pembacaan burdah berjalan dengan baik, masih terdapat beberapa tantangan 

terkait pemahaman dan penerapan nilai-nilai yang terkandung dalam Burdah di kehidupan 

sehari-hari santri. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa penelitian ini perlu dilakukan 

untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai peran pembacaan Burdah sebagai sarana dakwah 

di Madrasah Diniyah Nurul Jannah Kota Probolinggo. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru terkait implementasi kegiatan dakwah di Madrasah Diniyah Nurul 

Jannah. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji peran pembacaan Burdah dalam konteks 

pendidikan agama, baik di lembaga formal maupun non-formal. Misalnya, penelitian oleh 

(Rachmadhani, 2021) dalam Jurnal Pendidikan Islam yang membahas penggunaan Burdah 

sebagai metode dakwah di pesantren. Penelitian ini menunjukkan bahwa pembacaan Burdah 

memiliki pengaruh positif dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap Nabi Muhammad 

SAW dan memperkuat iman santri. Penelitian lain oleh (Ulum, 2024) dalam Jurnal Dakwah 

dan Pendidikan juga menekankan pentingnya pembacaan Burdah dalam proses pendidikan 

karakter di kalangan santri, yang berdampak pada peningkatan akhlak dan moral santri. 

Banyak kajian yang telah membahas pembacaan Burdah dalam konteks dakwah, 

penelitian yang fokus pada penerapannya di Madrasah Diniyah, khususnya di wilayah 

Probolinggo, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengisi kekosongan 

dengan mengkaji secara mendalam bagaimana kegiatan pembacaan Burdah dijalankan sebagai 

sarana dakwah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru terkait efektivitas pembacaan Burdah dalam mendukung dakwah 

dan pendidikan agama di Madrasah Diniyah Nurul Jannah. 

Penelitian terkait pembacaan Burdah di lembaga pendidikan Islam masih menunjukkan 

adanya beberapa gap atau kekurangan. Minimnya kajian yang fokus pada konteks Madrasah 

Diniyah, terutama di wilayah Probolinggo, menjadi salah satu permasalahan. Sebagian besar 

penelitian lebih menekankan pada aspek teori dan konsep umum tanpa mengeksplorasi secara 

mendalam bagaimana pembacaan Burdah diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di lembaga 

pendidikan. Hal ini menyebabkan kekurangan informasi mengenai efektivitas dan dampak 

langsung dari kegitan pembacaan burdah terhadap santri. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk menggali dampak praktis pembacaan Burdah 

terhadap proses dakwah dan pendidikan karakter di Madrasah Diniyah Nurul Jannah. Melalui 
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penelitian yang lebih spesifik pada implementasi kegitan pembacaan burdah, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman lebih komprehensif mengenai kontribusi Burdah sebagai sarana 

dakwah yang tidak hanya memperkuat aspek spiritual berperan dalam membentuk akhlak dan 

karakter santri dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian ini menawarkan kebaharuan dengan fokus pada penerapan pembacaan Burdah 

sebagai sarana dakwah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah Kota Probolinggo. Penelitian ini 

tidak hanya melihat dari sisi teoretis, tetapi juga menilai aspek praktis, yakni bagaimana 

pembacaan Burdah dilaksanakan dan pengaruhnya terhadap perkembangan dakwah serta 

pendidikan karakter santri. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi kendala yang 

dihadapi oleh pihak madrasah dalam melaksanakan kegiatan pembacaan Burdah, serta 

menawarkan solusi untuk mengoptimalkan pembacaan Burdah dalam konteks dakwah di 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam kajian dakwah dan 

pendidikan Islam, khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan tradisi pembacaan Burdah 

sebagai sarana dakwah. Dengan menggali lebih dalam mengenai penerapan kegitan pembacaan 

burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru mengenai efektivitas Burdah dalam proses pendidikan dan dakwah. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk memperkaya pemahaman tentang bagaimana tradisi ini dapat 

digunakan untuk memperkuat iman dan karakter santri di lingkungan pendidikan Islam. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif yang 

berfokus pada pemahaman mendalam terhadap fenomena penggunaan Burdah sebagai sarana 

dakwah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah Kota Probolinggo. Pemilihan lokasi penelitian ini 

didasarkan pada peran madrasah sebagai lembaga pendidikan yang aktif dalam menyebarkan 

nilai-nilai Islam melalui pembacaan Burdah. Dengan melibatkan para pengasuh, ustadz, serta 

santri yang terlibat langsung dalam kegiatan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap makna serta efektivitas Burdah dalam membangun spiritualitas dan kesadaran 

keagamaan di kalangan santri. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menerapkan berbagai metode, seperti 

observasi langsung terhadap kegiatan pembacaan Burdah, wawancara mendalam dengan 
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pengasuh madrasah dan santri, serta dokumentasi berupa catatan, foto, dan rekaman video. 

Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada model interaktif Miles dan Huberman yang 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengolah data secara sistematis sehingga menghasilkan 

gambaran yang jelas mengenai peran Burdah dalam dakwah di lingkungan madrasah. 

Penelitian ini mencakup tiga tahapan utama. Pertama, reduksi data dilakukan dengan 

menyaring dan menyederhanakan informasi yang diperoleh, sehingga hanya data yang relevan 

dengan tujuan penelitian yang dianalisis lebih lanjut. Kedua, penyajian data dilakukan dalam 

bentuk narasi deskriptif, tabel, atau diagram untuk memberikan pemahaman yang lebih 

terstruktur dan mudah dipahami. Ketiga, penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

menginterpretasikan temuan penelitian untuk mengidentifikasi pola, hubungan, serta dampak 

penggunaan Burdah sebagai sarana dakwah. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi sumber dan teknik, serta 

validasi melalui member checking dengan informan terkait. Dengan pendekatan ini, hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana Burdah tidak hanya menjadi sarana dakwah, tetapi juga membentuk karakter 

spiritual dan sosial santri. Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan kontribusi nyata 

dalam memahami relevansi tradisi pembacaan Burdah dalam konteks pendidikan Islam 

modern. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Konsep Dakwah dalam Pendidikan Islam 

Dakwah dalam pendidikan Islam memiliki peran strategis yang membentuk karakter, 

meningkatkan kesadaran spiritual, serta memperkuat pemahaman keagamaan santri. 

Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan mentransmisikan ilmu agama, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai Islam melalui berbagai metode dakwah. Salah satu pendekatan yang 

semakin berkembang dalam konteks ini adalah integrasi dakwah dengan elemen budaya, 

termasuk sastra Islam. Sastra menjadi medium efektif dalam menyampaikan pesan keagamaan 

dengan nilai estetika yang tinggi sehingga lebih mudah diterima oleh berbagai kalangan, 

terutama santri (Cahyani, 2021). 
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Burdah karya Imam Al-Bushiri merupakan salah satu bentuk sastra Islam yang memiliki 

pengaruh historis dan spiritual yang mendalam. Syair ini berisi pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW serta mengandung nilai akhlak dan spiritualitas Islam yang tinggi. Di 

berbagai institusi pendidikan Islam, termasuk Madrasah Diniyah Nurul Jannah Kota 

Probolinggo, pembacaan Burdah telah menjadi bagian integral dari metode dakwah dan 

pembelajaran. Tradisi ini bukan sekadar ritual, tetapi menjadi instrumen pedagogis yang 

mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam kepada santri secara efektif. 

Pembacaan Burdah di madrasah ini tidak hanya berfungsi sebagai praktik keagamaan, 

sebagai sarana dakwah yang menggabungkan seni, budaya, dan spiritualitas. Implementasi 

tradisi ini mencakup penghafalan, pelantunan, serta kajian mendalam terhadap makna syair. 

Melalui pendekatan ini, santri memperoleh keterampilan membaca dan melantunkan syair 

dengan irama musikal yang khas, sekaligus memahami esensi pesan moral dan teologis yang 

terkandung di dalamnya. Dakwah melalui Burdah menjadi lebih informatif dan transformatif 

dalam membentuk pola pikir serta perilaku keagamaan santri (Muslim, 2022). 

Dakwah dalam pendidikan Islam berperan sebagai sarana penyampaian ajaran agama 

sekaligus proses internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan Islam 

bertujuan membentuk karakter dan akhlak santri agar sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan 

Sunnah. Berbagai metode diterapkan dalam dakwah di lingkungan pendidikan, termasuk 

pendekatan budaya yang memiliki daya tarik estetis dan emosional, seperti tradisi pembacaan 

Burdah (Muhdi, 2023). 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah mengintegrasikan pembacaan Burdah sebagai bagian 

dari strategi dakwah dan pendidikan Islam. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai ritual 

ibadah, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang menanamkan nilai-nilai Islam secara 

lebih mendalam. Kirana menegaskan bahwa kegiatan ini bertujuan menumbuhkan kecintaan 

santri kepada Nabi Muhammad SAW serta memperkuat pemahaman terhadap ajaran Islam. 

Syair-syair dalam Burdah yang mengandung pesan moral dan spiritual diyakini mampu 

membentuk karakter santri dan menanamkan kesadaran untuk meneladani akhlak Nabi 

Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembacaan Burdah tidak hanya berfokus pada aspek hafalan, tetapi juga pada 

pemahaman dan penghayatan makna yang terkandung di dalamnya. Lia menyatakan bahwa 

tradisi ini bukan sekadar bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW, melainkan juga 
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sebagai sarana pembentukan kepribadian santri. Estetika bahasa serta pola ritme khas dalam 

Burdah menciptakan daya tarik tersendiri, sehingga mempermudah proses hafalan dan 

pemahaman makna yang lebih mendalam. 

Lantunan syair yang penuh kekhusyukan menjadi alat dakwah yang menghubungkan 

dimensi intelektual dan emosional santri. Pengalaman batin yang diperoleh melalui pembacaan 

Burdah memperkuat ikatan spiritual dan memperdalam pemahaman keislaman. Tradisi ini 

memungkinkan nilai-nilai Islam lebih mudah diterima dan dipraktikkan dalam kehidupan 

sehari-hari (Nasrullah, 2022) . 

Pendekatan kontekstual dalam dakwah pendidikan Islam menjadi kunci efektivitas dalam 

membangun karakter dan spiritualitas santri. Madrasah Diniyah Nurul Jannah menerapkan 

pembacaan Burdah sebagai bagian dari strategi pendidikan yang tidak hanya bersifat teoritis, 

tetapi juga menghadirkan pengalaman spiritual yang lebih mendalam. Proses ini 

memungkinkan santri memahami Islam tidak hanya sebagai ilmu, tetapi juga sebagai tuntunan 

hidup yang membentuk pola pikir dan perilaku. 

Tradisi pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah menjadi contoh dakwah 

berbasis pendidikan yang mengedepankan spiritualitas, estetika, dan pengalaman emosional. 

Perpaduan antara aspek keilmuan, seni, dan praktik keagamaan dalam tradisi ini berkontribusi 

dalam membentuk generasi santri yang memiliki pemahaman Islam yang kuat serta berakhlak 

mulia sesuai dengan tuntunan Nabi Muhammad SAW (Mokodenseho, 2024) . 

Profil Madrasah Diniyah Nurul Jannah dan Tradisi Pembacaan Burdah 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah merupakan institusi pendidikan Islam yang berorientasi 

pada penguatan nilai-nilai keislaman melalui kurikulum berbasis dakwah dan spiritualitas. 

Madrasah ini menerapkan berbagai program keagamaan yang bertujuan membentuk akhlak 

santri, salah satunya melalui pembacaan Burdah. Tradisi ini tidak sekadar menjadi bagian dari 

rutinitas keagamaan, tetapi juga berperan sebagai metode dakwah yang terstruktur untuk 

menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan memperdalam pemahaman ajaran 

Islam. 

Pembacaan Burdah dilaksanakan secara rutin dalam berbagai momentum keagamaan, 

termasuk kegiatan harian, mingguan, dan peringatan hari besar Islam. Syair-syair yang terdapat 

dalam Burdah tidak hanya berisi pujian kepada Nabi Muhammad SAW, tetapi juga 
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mengandung ajaran moral dan etika yang dapat menjadi pedoman dalam kehidupan sehari-

hari. Tradisi ini bukan sekadar ekspresi religiusitas, juga menjadi media pembelajaran akhlak 

yang efektif bagi santri dalam memahami nilai-nilai Islam secara lebih mendalam (Rizal, 

2023). 

Keberlanjutan tradisi pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah didukung 

oleh ustadz yang memiliki kompetensi dalam bidang dakwah dan sastra Islam. Santri tidak 

hanya berperan sebagai fasilitator dalam pembacaan Burdah, sebagai mentor yang 

memberikan arahan dalam memahami serta mengaplikasikan nilai-nilai yang terkandung 

dalam syair. Hal ini memastikan bahwa pembacaan Burdah menjadi bagian dari strategi 

dakwah yang terencana dan memiliki dampak nyata bagi santri (Darmawan, 2020) . 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah merupakan lembaga pendidikan Islam yang 

menekankan penguatan nilai-nilai keislaman melalui pendekatan tradisi keagamaan. Tradisi 

pembacaan Burdah telah menjadi bagian dari praktik pendidikan sejak awal berdirinya. 

Penerapan sistematis mulai diterapkan dalam satu dekade terakhir agar pembacaan Burdah 

tidak hanya menjadi ritual, tetapi juga bagian dari kegiatan rutin pendidikan formal dan 

peringatan hari besar Islam seperti Maulid Nabi dan Isra’ Mi’raj. 

Pembacaan Burdah tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi religius, sebagai instrumen 

pendidikan Islam dalam membentuk kepribadian santri. Kirana menegaskan bahwa tradisi ini 

bertujuan untuk menanamkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW dan memperkuat 

pemahaman terhadap ajaran Islam. Syair-syair Burdah yang kaya akan pesan moral dan 

spiritual diyakini mampu membentuk karakter santri serta meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya meneladani akhlak Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. 

Internalisasi nilai-nilai Islam dalam pembacaan Burdah menjadi aspek fundamental 

dalam pembentukan akhlak santri. Lia menyampaikan bahwa pembacaan Burdah memberikan 

pengaruh besar dalam membangun karakter yang sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. 

Pesan-pesan moral yang terkandung dalam syair tidak hanya dipelajari secara teoritis, tetapi 

juga diharapkan dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari (Cahyani, 2021) . 

Metode pembelajaran Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah diterapkan secara 

sistematis. Sabrina menjelaskan bahwa proses pembelajaran dimulai dengan mendengarkan 

lantunan syair oleh ustadz, dilanjutkan dengan pengulangan hingga santri dapat melafalkannya 
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dengan fasih. Pemahaman terhadap makna syair diberikan secara bertahap agar tidak hanya 

hafalan yang dikuasai, tetapi juga esensi dari pesan yang terkandung dalam Burdah. 

Pembacaan Burdah dilakukan secara berjamaah dengan irama tertentu untuk 

mempermudah hafalan dan menciptakan nuansa religius yang lebih mendalam. Aira 

menambahkan bahwa teknik ini membantu santri dalam memahami ritme serta memperkuat 

rasa kebersamaan dalam pembelajaran. Nuansa spiritual yang terbentuk dari lantunan syair 

memberikan pengalaman emosional yang semakin memperkuat kecintaan terhadap ajaran 

Islam. 

Partisipasi masyarakat dalam pembacaan Burdah semakin memperkuat tradisi ini sebagai 

bagian dari budaya religius yang berkembang. Kirana dan Lia menyampaikan bahwa 

keterlibatan orang tua santri serta masyarakat sekitar dalam kegiatan ini menjadikan Burdah 

bukan hanya milik lingkungan madrasah, tetapi juga bagian dari praktik keagamaan yang lebih 

luas. 

Implementasi Burdah sebagai Media Dakwah 

Pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah bukan sekadar ritual keagamaan, 

tetapi juga menjadi instrumen dakwah yang efektif. Setiap pembacaan dilakukan dengan 

pendekatan interpretatif yang melibatkan kajian tekstual terhadap makna syair yang 

dilantunkan. Santri tidak hanya membaca dan melantunkan syair, tetapi juga memahami nilai 

teologis dan moral yang terkandung dalam setiap baitnya. Efektivitas Burdah sebagai sarana 

dakwah juga ditunjukkan melalui peningkatan keterlibatan santri dalam kegiatan keagamaan 

lainnya. Santri yang aktif mengikuti pembacaan Burdah menunjukkan peningkatan partisipasi 

dalam diskusi keislaman, memperkuat pemahaman santri terhadap syariat dan ajaran Nabi 

Muhammad SAW. Hal ini memperlihatkan bahwa pembacaan Burdah bukan hanya bentuk 

ibadah, tetapi juga alat pendidikan yang membentuk pemikiran religius santri. 

 Pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah memiliki fungsi yang lebih luas 

daripada sekadar ritual keagamaan. Tradisi ini diterapkan sebagai strategi dakwah yang 

menggabungkan aspek pendidikan dan budaya. Lantunan syair yang penuh pujian kepada Nabi 

Muhammad SAW tidak hanya membangkitkan kecintaan kepada Nabi, tetapi juga menjadi 

sarana efektif dalam menyampaikan nilai-nilai Islam secara estetis dan emosional. Metode 

pembelajaran Burdah dilakukan secara bertahap agar santri tidak hanya mampu melafalkan 
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dengan baik, tetapi juga memahami makna yang terkandung di dalamnya. Sabrina menjelaskan 

bahwa proses pembelajaran dimulai dengan mendengarkan lantunan syair yang dibawakan 

oleh ustadz. Pengulangan dilakukan hingga santri mencapai kefasihan, sebelum akhirnya 

diberikan pemahaman secara bertahap mengenai isi syair.  

Pembacaan Burdah dilaksanakan secara berjamaah dengan pola irama tertentu untuk 

mempermudah hafalan. Aira menambahkan bahwa pendekatan ini tidak hanya memperkuat 

daya ingat, tetapi juga membangun suasana religius yang lebih mendalam. Kajian khusus 

mengenai makna syair dilakukan setelah sesi pembacaan, sehingga pesan-pesan moral yang 

terkandung dalam Burdah dapat dipahami dengan lebih komprehensif. Tradisi pembacaan 

Burdah tidak hanya berdampak pada aspek spiritualitas individu, tetapi juga membentuk 

kebersamaan di antara santri. Afa menyampaikan bahwa lantunan syair yang dilakukan secara 

bersama-sama menciptakan rasa solidaritas yang tinggi. Kebiasaan ini tidak hanya 

menumbuhkan kedisiplinan, tetapi juga memperkuat hubungan antarindividu dalam 

lingkungan pendidikan Islam.  

Dampak pembacaan Burdah tidak hanya dirasakan oleh lingkungan madrasah, tetapi juga 

oleh masyarakat sekitar. Hurin menuturkan bahwa tradisi ini menjadi bagian dari acara 

keagamaan yang lebih luas, seperti pengajian dan peringatan hari besar Islam. Kegiatan ini 

memberikan kontribusi dalam membangun kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga nilai-

nilai Islam dalam kehidupan bermasyarakat. Partisipasi masyarakat dalam pembacaan Burdah 

semakin memperkuat posisi tradisi ini sebagai bagian dari budaya religius yang terus 

berkembang. Kehadiran warga dalam setiap sesi pembacaan menandakan bahwa Burdah 

bukan hanya sekadar praktik ibadah di lingkungan madrasah, tetapi juga menjadi media 

dakwah yang menjangkau komunitas lebih luas. 

Dampak Pembacaan Burdah terhadap Karakter dan Spiritualitas Santri 

Pembacaan Burdah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

karakter dan penguatan spiritualitas santri. Tradisi ini menanamkan nilai disiplin, karena santri 

mengikuti jadwal pembacaan yang rutin dan terstruktur. Konsistensi dalam membaca Burdah 

membentuk kebiasaan positif dalam menjalankan praktik keagamaan secara lebih istiqamah. 

Kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran santri untuk meneladani akhlak Nabi Muhammad 

SAW. Melalui pemahaman yang lebih dalam terhadap isi Burdah, santri memiliki motivasi 
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lebih besar dalam memperbaiki sikap dan perilaku santri sesuai dengan nilai Islam. Perubahan 

ini terlihat dalam interaksi santri sehari-hari, yang lebih mencerminkan karakter Islami, seperti 

kesopanan, kejujuran, dan rasa tanggung jawab. 

Dampak lain yang ditimbulkan dari pembacaan Burdah adalah penguatan kebersamaan 

dan solidaritas antar santri. Kegiatan ini tidak hanya dilakukan secara individual, tetapi juga 

dalam kelompok besar, yang memperkuat rasa kebersamaan dan kerja sama. Santri lebih 

memahami pentingnya ukhuwah Islamiyah dalam membangun komunitas yang harmonis dan 

saling mendukung dalam menjalankan ajaran Islam. Selain membentuk aspek sosial dan 

karakter, pembacaan Burdah juga meningkatkan pengalaman spiritual santri. Melalui lantunan 

syair yang berisi pujian terhadap Rasulullah, santri merasakan kedekatan emosional dan 

spiritual dengan ajaran Islam. Perasaan ini semakin memperkuat hubungan santri dengan Allah 

dan meningkatkan kualitas ibadah yang santri lakukan. 

Secara keseluruhan, pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah tidak hanya 

berfungsi sebagai ekspresi kecintaan terhadap Nabi Muhammad SAW, tetapi juga sebagai 

metode efektif dalam membangun karakter religius, meningkatkan spiritualitas, serta 

memperkuat kesadaran santri dalam mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembacaan Burdah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang akhlak Nabi 

Muhammad SAW. Nilai-nilai kesabaran, kejujuran, dan keteladanan Rasulullah tercermin 

dalam setiap bait syair yang dilantunkan. Melalui tradisi ini, santri mendapatkan wawasan 

yang lebih luas tentang bagaimana meneladani sifat-sifat mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemaknaan terhadap syair Burdah tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga 

pada penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan social (Husain, 2024). Fitri menyampaikan 

bahwa kegiatan ini memperkuat pemahaman tentang ibadah sekaligus memberikan wawasan 

mengenai pentingnya etika dalam berinteraksi dengan sesama. Islam tidak hanya mengajarkan 

tata cara beribadah, tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral yang membentuk karakter 

individu agar lebih baik dalam kehidupan bermasyarakat. 

Lingkungan yang religius terbentuk melalui pembacaan Burdah yang dilakukan secara 

rutin. Hurin menegaskan bahwa tradisi ini menciptakan suasana keagamaan yang lebih 

kondusif bagi santri. Suasana ini tidak hanya memberikan ketenangan spiritual, tetapi juga 

mendorong santri untuk lebih memahami makna ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan. 

Interaksi sosial di lingkungan madrasah semakin erat melalui pembacaan Burdah yang 
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dilakukan bersama-sama. Kebersamaan dalam melantunkan syair memberikan dampak positif 

dalam membangun solidaritas antar santri. Nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama yang 

tertanam dalam tradisi ini menjadi bagian dari pendidikan karakter yang mendukung 

pembentukan akhlak islami. 

Dampak dari tradisi ini juga dirasakan oleh masyarakat sekitar yang turut serta dalam 

berbagai kegiatan keagamaan di madrasah. Pembacaan Burdah tidak hanya memperkuat 

spiritualitas individu, tetapi juga mempererat hubungan sosial antara madrasah dan komunitas 

sekitar. Kehadiran masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa Burdah telah menjadi 

bagian dari praktik keagamaan yang lebih luas. Tradisi pembacaan Burdah berkontribusi dalam 

menjaga harmoni sosial dan memperkuat identitas keislaman di lingkungan madrasah. 

Keberlanjutan tradisi ini menjadi bagian dari warisan budaya Islam yang tidak hanya 

memberikan manfaat dalam aspek pendidikan, tetapi juga dalam membangun kehidupan 

bermasyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keislaman. 

Tantangan dalam Implementasi Dakwah melalui Burdah 

Pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah menghadapi tantangan dalam 

efektivitas penyampaian pesan dakwah. Keterbatasan pemahaman santri terhadap makna syair 

Burdah menjadi kendala utama. Struktur bahasa klasik yang digunakan dalam teks ini sering 

kali sulit dipahami, menghambat internalisasi nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Tanpa 

pemahaman yang memadai, santri cenderung hanya menghafalkan tanpa menyerap esensi 

dakwah yang disampaikan.  Metode penyampaian dakwah melalui Burdah masih terbatas pada 

pendekatan konvensional, kurang melibatkan metode yang lebih interaktif dan adaptif. Banyak 

santri menganggap pembacaan Burdah sebagai rutinitas tanpa menyadari pesan moral dan 

spiritual yang terkandung di dalamnya. Tanpa inovasi dalam pendekatan pembelajaran, 

efektivitas Burdah sebagai media dakwah berkurang. 

Kendala lain adalah minimnya bahan ajar yang membantu santri memahami makna 

Burdah secara lebih kontekstual. Tidak adanya referensi pendukung yang menjelaskan pesan 

dalam syair secara sistematis menyebabkan kurangnya pemahaman mendalam. Faktor ini 

memperlambat proses internalisasi ajaran Islam melalui syair Burdah. Peran tenaga pendidik 

dalam mengarahkan pemahaman santri terhadap Burdah juga menghadapi keterbatasan. 

Kurangnya pelatihan bagi pengajar dalam mengajarkan Burdah secara efektif membuat 
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pendekatan yang digunakan kurang optimal. Santri membutuhkan bimbingan yang lebih 

sistematis agar mampu menangkap nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam syair dengan 

lebih baik. Keterbatasan teknologi dalam mendukung pembelajaran Burdah menghambat 

adaptasi metode yang lebih modern. Tanpa pemanfaatan teknologi, penyampaian dakwah 

melalui Burdah masih bersifat tekstual dan kurang menarik bagi santri. Implementasi 

digitalisasi dalam pembelajaran Burdah menjadi tantangan yang perlu diatasi untuk 

meningkatkan daya tarik dan efektivitas dakwah. 

Pembacaan Burdah memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang akhlak Nabi 

Muhammad SAW. Nilai-nilai kesabaran, kejujuran, dan keteladanan Rasulullah tercermin 

dalam setiap bait syair yang dilantunkan. Melalui tradisi ini, santri mendapatkan wawasan 

yang lebih luas tentang bagaimana meneladani sifat-sifat mulia dalam kehidupan sehari-hari. 

Pemaknaan terhadap syair Burdah tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, penerapan nilai-

nilai Islam dalam kehidupan sosial. Fitri menyampaikan bahwa kegiatan ini memperkuat 

pemahaman tentang ibadah sekaligus memberikan wawasan mengenai pentingnya etika dalam 

berinteraksi dengan sesama. Islam tidak hanya mengajarkan tata cara beribadah, tetapi juga 

mengajarkan nilai-nilai moral yang membentuk karakter individu agar lebih baik dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Lingkungan yang religius terbentuk melalui pembacaan Burdah yang dilakukan secara 

rutin. Hurin menegaskan bahwa tradisi ini menciptakan suasana keagamaan yang lebih 

kondusif bagi santri. Suasana ini tidak hanya memberikan ketenangan spiritual, tetapi juga 

mendorong santri untuk lebih memahami makna ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan. 

Interaksi sosial di lingkungan madrasah semakin erat melalui pembacaan Burdah yang 

dilakukan bersama-sama. Kebersamaan dalam melantunkan syair memberikan dampak positif 

dalam membangun solidaritas antar santri. Nilai-nilai kebersamaan dan kerja sama yang 

tertanam dalam tradisi ini menjadi bagian dari pendidikan karakter yang mendukung 

pembentukan akhlak islami. 

Dampak dari tradisi ini juga dirasakan oleh masyarakat sekitar yang turut serta dalam 

berbagai kegiatan keagamaan di madrasah. Pembacaan Burdah tidak hanya memperkuat 

spiritualitas individu, tetapi juga mempererat hubungan sosial antara madrasah dan komunitas 

sekitar. Kehadiran masyarakat dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa Burdah telah menjadi 

bagian dari praktik keagamaan yang lebih luas. Tradisi pembacaan Burdah berkontribusi dalam 
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menjaga harmoni sosial dan memperkuat identitas keislaman di lingkungan madrasah. 

Keberlanjutan tradisi ini menjadi bagian dari warisan budaya Islam yang tidak hanya 

memberikan manfaat dalam aspek pendidikan, tetapi juga dalam membangun kehidupan 

bermasyarakat yang berlandaskan nilai-nilai keislaman (Zainuddin, 2024) . 

Implementasi dakwah melalui pembacaan Burdah menghadapi berbagai tantangan yang 

perlu mendapat perhatian serius. Salah satu kendala utama adalah pemahaman bahasa yang 

digunakan dalam syair Burdah. Poppy menyatakan bahwa kendala utama dalam implementasi 

dakwah melalui pembacaan Burdah adalah pemahaman bahasa. Burdah ditulis dalam bahasa 

Arab klasik yang memiliki struktur dan kosa kata yang tidak selalu mudah dimengerti oleh 

santri. Keterbatasan pemahaman ini membuat santri cenderung hanya melafalkan syair tanpa 

memahami makna yang terkandung di dalamnya. 

Bahasa Arab klasik yang terdapat dalam teks tersebut tidak mudah dipahami oleh 

sebagian santri, sehingga makna mendalam yang terkandung di dalamnya sulit untuk 

diinternalisasi secara menyeluruh. Keterbatasan ini menyebabkan pembacaan Burdah sering 

kali hanya dilakukan sebagai bentuk hafalan tanpa pemahaman yang mendalam terhadap nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya. Pemahaman yang terbatas terhadap teks Burdah 

menghambat efektivitasnya sebagai sarana dakwah dan pendidikan karakter. Santri yang 

kesulitan memahami isi syair cenderung hanya berfokus pada aspek musikalitas tanpa 

merenungkan pesan moral dan spiritual yang ingin disampaikan. Kesulitan dalam menafsirkan 

kandungan Burdah juga berpotensi mengurangi antusiasme santri dalam mengikuti kegiatan 

ini secara rutin. Ketidaktertarikan terhadap makna yang terkandung dalam Burdah dapat 

mengakibatkan kegiatan ini kehilangan esensi sebagai media dakwah yang membentuk akhlak 

dan spiritualitas santri. 

Agni menambahkan bahwa tantangan lain terletak pada menjaga semangat santri dalam 

membaca Burdah. Banyak santri yang menganggap pembacaan Burdah sebagai rutinitas tanpa 

mendalami nilai-nilai spiritual dan moral yang terdapat dalam setiap baitnya. Minimnya 

pendekatan yang lebih interaktif membuat santri kurang termotivasi untuk menggali pesan 

dakwah yang ada dalam syair tersebut. Semangat dalam membaca Burdah menjadi tantangan 

lain yang perlu mendapat perhatian. Santri sering kali menganggap pembacaan Burdah sebagai 

kegiatan yang dilakukan sekadar untuk memenuhi kewajiban, tanpa adanya dorongan untuk 

memahami dan mengamalkan isi syair. Kejenuhan dalam menjalankan aktivitas yang berulang 
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tanpa variasi metode pembelajaran juga berpotensi menurunkan motivasi dalam mengikuti 

kegiatan ini (Nurrohmah, 2023) . Kurangnya inovasi dalam penyampaian materi menyebabkan 

proses internalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam Burdah menjadi kurang optimal. 

Pentingnya pendekatan yang lebih interaktif dan kontekstual dalam pembelajaran Burdah 

menjadi solusi yang perlu diterapkan. Kajian makna syair secara lebih mendalam melalui 

diskusi dan refleksi dapat membantu santri memahami kandungan pesan yang ada di 

dalamnya. Pemberian contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari mengenai nilai-nilai yang 

terdapat dalam Burdah dapat menjembatani kesenjangan antara teks dan implementasi dalam 

realitas kehidupan. Metode ini akan membantu memperkuat pemahaman serta meningkatkan 

daya tarik dalam mengikuti kegiatan pembacaan Burdah. 

Penerapan teknologi dalam pembelajaran Burdah dapat menjadi alternatif dalam 

meningkatkan pemahaman dan antusiasme santri (Thahir, 2023) . Media digital seperti video, 

animasi, dan presentasi interaktif dapat membantu menjelaskan makna setiap bait dengan lebih 

menarik dan mudah dipahami. Penggunaan teknologi juga memungkinkan santri untuk belajar 

secara mandiri di luar jam pembelajaran formal, sehingga proses internalisasi nilai-nilai dalam 

Burdah dapat berlangsung lebih efektif. Integrasi metode digital dalam dakwah berbasis 

Burdah menjadi langkah yang relevan dengan perkembangan zaman dan kebutuhan santri saat 

ini. Komitmen tenaga pendidik dalam mengarahkan dan membimbing santri menjadi faktor 

penting dalam keberhasilan dakwah melalui Burdah. Penyampaian materi yang lebih 

komunikatif dan inspiratif akan membantu santri memahami esensi dari setiap bait yang 

dibaca.  

Strategi Optimalisasi Dakwah melalui Burdah 

Madrasah Diniyah Nurul Jannah telah menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan 

efektivitas dakwah melalui Burdah. Salah satu langkah utama adalah penyediaan terjemahan 

dan tafsir Burdah dalam bahasa yang lebih mudah dipahami santri. Dengan adanya referensi 

yang lebih jelas, pemahaman terhadap nilai-nilai Islam dalam syair Burdah menjadi lebih 

kontekstual dan aplikatif. Integrasi teknologi dalam pembelajaran Burdah menjadi inovasi 

penting dalam strategi dakwah madrasah. Media digital digunakan untuk menampilkan teks 

Burdah beserta penjelasan maknanya secara visual dan interaktif. Dengan pendekatan ini, 
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santri dapat lebih mudah memahami pesan dalam syair melalui berbagai format pembelajaran 

yang lebih menarik dan dinamis. 

Madrasah juga menerapkan metode diskusi dan refleksi setelah pembacaan Burdah. 

Santri diajak untuk membahas makna setiap bait serta mengaitkannya dengan kehidupan 

sehari-hari. Strategi ini membantu santri dalam menginternalisasi nilai-nilai Islam secara lebih 

mendalam serta meningkatkan daya kritis dalam memahami syair Burdah sebagai media 

dakwah. Peran tenaga pendidik diperkuat dengan pelatihan khusus dalam pengajaran Burdah. 

Peningkatan kompetensi tenaga pengajar menjadi prioritas agar metode penyampaian lebih 

sistematis dan mudah dipahami santri. Dengan adanya pelatihan ini, pembelajaran Burdah 

tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pada pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

Islam yang terkandung di dalamnya. 

Optimalisasi dakwah melalui Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah diharapkan 

dapat menjadi model bagi lembaga pendidikan Islam lainnya. Dengan menerapkan pendekatan 

inovatif dan kontekstual, Burdah dapat terus berfungsi sebagai media dakwah yang tidak hanya 

bernilai estetis, tetapi juga memiliki dampak edukatif dan transformasional dalam membentuk 

karakter serta spiritualitas santri. Strategi optimalisasi pembacaan Burdah sebagai media 

dakwah dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi digital. Penggunaan video interaktif 

dan presentasi menjadi solusi untuk membantu santri memahami makna syair secara lebih 

efektif. Metode ini memungkinkan penyampaian pesan keislaman dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah diakses (Saputra, 2022).  

Penerapan teknologi dalam pembelajaran Burdah tidak hanya memperkaya metode 

pengajaran, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih dinamis. Visualisasi makna 

syair melalui media digital dapat memperjelas pesan moral yang terkandung dalam setiap bait. 

Interaksi yang lebih variatif dengan teknologi mendorong santri untuk lebih aktif dalam 

memahami nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Burdah (Kunia, 2023). Penerjemahan syair 

ke dalam bahasa yang lebih sederhana menjadi langkah penting dalam meningkatkan 

pemahaman santri. Struktur bahasa Arab klasik yang digunakan dalam Burdah sering kali 

menjadi kendala dalam memahami makna secara mendalam. Penjelasan yang lebih 

kontekstual dengan kehidupan sehari-hari dapat mempermudah internalisasi nilai-nilai Islam 

dalam perilaku santri. Pemaknaan Burdah yang lebih mendalam dapat diperkuat melalui 

diskusi keislaman setelah sesi pembacaan.   
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Kegiatan ini memberikan ruang bagi santri untuk mengajukan pertanyaan, bertukar 

pikiran, dan memperkaya wawasan mengenai isi syair yang telah dilantunkan. Pemahaman 

yang lebih luas memungkinkan santri tidak hanya melafalkan Burdah, tetapi juga 

mengimplementasikan ajaran yang terkandung di dalamnya. Keterlibatan masyarakat dalam 

tradisi pembacaan Burdah dapat diperluas dengan mengadakan kajian keislaman yang 

melibatkan berbagai kalangan. Partisipasi aktif dari orang tua, tokoh agama, dan warga sekitar 

menjadikan Burdah tidak hanya sebagai praktik ibadah di lingkungan madrasah, tetapi juga 

sebagai media dakwah yang berdampak luas dalam kehidupan bermasyarakat.  

Kehadiran diskusi setelah pembacaan memperkuat pemahaman kolektif terhadap nilai-

nilai Islam yang diajarkan dalam Burdah (Yunika, 2023) . Pengembangan strategi dakwah 

berbasis Burdah memerlukan inovasi agar pesan keislaman dapat tersampaikan secara lebih 

efektif. Kombinasi antara pendekatan tradisional dan modern memberikan peluang untuk 

menjaga keberlanjutan tradisi ini di tengah perkembangan zaman. Optimalisasi metode yang 

digunakan dalam pembacaan Burdah akan meningkatkan efektivitas dakwah serta memperkuat 

peran Burdah dalam membentuk karakter dan spiritualitas santri. 

Sabrina mengusulkan penggunaan media digital sebagai alat bantu dalam pembelajaran 

Burdah. Video interaktif dan presentasi menjadi sarana yang efektif untuk memperjelas makna 

syair serta meningkatkan pemahaman santri terhadap isi yang terkandung di dalamnya. 

Teknologi digital memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, sehingga proses 

internalisasi nilai-nilai Islam dapat berlangsung secara lebih dinamis dan mendalam. 

Penyampaian pesan dalam Burdah sering kali terhambat oleh keterbatasan pemahaman bahasa 

Arab klasik. Aira menyatakan bahwa penerjemahan dan penjelasan syair ke dalam bahasa yang 

lebih sederhana menjadi langkah penting dalam mempermudah santri memahami makna yang 

terkandung di dalamnya. Penggunaan bahasa yang lebih komunikatif dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari memungkinkan nilai-nilai Islam yang terdapat dalam Burdah lebih 

mudah diterapkan dalam perilaku santri. 

Makna yang terkandung dalam setiap bait Burdah memerlukan proses pembelajaran yang 

tidak hanya berfokus pada hafalan, tetapi juga pemahaman kontekstual. Kirana menyarankan 

agar pembelajaran Burdah dikombinasikan dengan diskusi keislaman setelah sesi pembacaan. 

Ruang diskusi ini memberikan kesempatan bagi santri untuk bertanya, mengkaji lebih dalam, 

serta menghubungkan isi Burdah dengan praktik keislaman dalam kehidupan sehari-hari. 
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Peningkatan keterlibatan masyarakat dalam tradisi pembacaan Burdah menjadi langkah 

strategis dalam memperluas dampak dakwah yang terkandung di dalamnya. Lia menekankan 

bahwa partisipasi orang tua santri dan warga sekitar dalam kajian setelah pembacaan Burdah 

akan memperkuat pemahaman kolektif terhadap ajaran Islam yang tersampaikan dalam syair. 

Keberlanjutan tradisi ini di tengah masyarakat menjadikan Burdah bukan hanya sebagai 

praktik ibadah santri, tetapi juga sebagai sarana dakwah yang berdampak lebih luas 

(Prahastiwi, 2024) . 

Penggunaan metode pembelajaran yang lebih modern melalui media digital dan 

pendekatan diskusi membuka ruang bagi santri untuk lebih aktif dalam memahami Burdah. 

Konteks keislaman yang dikaji secara mendalam melalui diskusi dan penerjemahan membantu 

menciptakan pemahaman yang lebih holistik terhadap isi syair. Dakwah melalui Burdah dapat 

lebih efektif jika diiringi dengan pendekatan edukatif yang inovatif serta keterlibatan 

masyarakat yang lebih luas (Karimullah, 2023). Penerapan strategi yang lebih variatif dalam 

pembelajaran Burdah menjadi langkah penting dalam menjaga tradisi ini tetap relevan dengan 

perkembangan zaman. Perpaduan antara metode tradisional dan modern memungkinkan 

Burdah tetap menjadi bagian integral dalam pendidikan Islam, sekaligus berfungsi sebagai 

sarana dakwah yang mampu menyentuh berbagai lapisan masyarakat. Optimalisasi pendekatan 

ini akan semakin memperkuat peran Burdah sebagai media dalam membentuk karakter serta 

spiritualitas santri dan komunitas di sekitarnya. 

KESIMPULAN  

Tradisi pembacaan Burdah di Madrasah Diniyah Nurul Jannah terbukti efektif sebagai 

media dakwah yang menggabungkan unsur spiritualitas, budaya, dan pendidikan. Kegiatan ini 

tidak hanya memperkuat pemahaman keagamaan santri, tetapi juga berperan dalam 

membentuk karakter yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, seperti kedisiplinan, kesopanan, 

tanggung jawab, dan ukhuwah. Pembacaan Burdah secara berjamaah turut memperkuat 

solidaritas sosial dan mempererat hubungan antara madrasah dan masyarakat. Namun, 

tantangan seperti keterbatasan pemahaman terhadap syair berbahasa Arab klasik dan minimnya 

inovasi dalam metode pembelajaran perlu segera diatasi. Oleh karena itu, pengembangan 

strategi dakwah yang kontekstual dan adaptif seperti penggunaan media digital, penerjemahan 
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syair, serta pelatihan tenaga pendidik menjadi langkah penting untuk mengoptimalkan peran 

Burdah sebagai instrumen dakwah yang relevan dalam konteks pendidikan Islam modern. 
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